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RINGKASAN 

 ABDI WALIDAINI NASUTION,”Pengaruh Ekstrak Daun Kacangan 
Dan Pupuk Majemuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 
Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)”. Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, dibimbing oleh  Ir.Aidi Daslin Sagala, M.S. 
selaku ketua komisi pembimbing dan  Sri Utami, S.P., M.P. selaku anggota 
komisi pembimbing. 
 Penelitian dilaksanakan di Desa Sampali Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ±25 mdpl, pada bulan Desember 2017  
sampai Maret 2018. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
ekstrak daun kacangan dan pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 
terdiri atas dua faktor yang diteliti, yaitu: 1. Faktor pemberian ekstrak daun 
kacangan (K) K1 : 720 ml/plot, K2 : 1440 ml/plot, K3 : 2160 ml/plot, 2. Faktor 
Pemberian pupuk majemuk NPK (N) N0 : 0 g/plot, N1 : 16  g/plot, N2 : 32 g/plot, 
N3 : 48 g/plot. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 
(cabang), jumlah polong per tanaman (polong), jumlah polong per plot (polong), 
berat polong per tanaman (g), berat polong per plot (g), berat 100 biji (g), berat 
basah bagian atas tanaman (g), berat basah bagian bawah tanaman (g), berat 
kering bagian atas tanaman (g), berat kering bagian bawah tanaman (g). 
 Hasil penelitian menunjukan aplikasi pemberian ekstrak daun kacangan 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan bobot 100 biji. 
Sedangkan pemberian pupuk majemuk NPK memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah cabang dan berat polong per plot dan tidak ada pengaruh 
interaksi dari ekstrak daun kacangan dan pupuk majemuk NPK terhadap semua 
parameter yang diamati. 
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SUMMARY 

  
 ABDI WALIDAINI NASUTION, "The Effect of Legume Leaves 
Extract and NPK Compound Fertilizer on Peanut Growth and Yield (Arachis 
hypogaea L.)". Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of North 
Sumatera, supervised by Ir.Aidi Daslin Sagala, M.S. as chairman of supervised 
commission and Sri Utami, S.P., M.P. as a member of the commission 
respectively. 
 The research was conducted in Sampali Village, Deli Serdang District, 
North Sumatera Province with altitude ± 25 above see level, in December 2017 up 
to March 2018. The study to know the effect of legume leaves extract and  NPK 
compound on growth and yield of peanut plants. 
 The research used Factorial Randomized Block Design (FRBD), 
consisted of two factors studied, namely: 1. Factor of giving legume leaves (K) K1 
: 720 ml/plot, K2 : 1440 ml/plot, K3 : 2160 ml/plot, 2. Factor of NPK Compound 
Fertilizer (N) N0 : 0 g/plot, N1 : 16  g/plot, N2 : 32 g/plot, N3 : 48 g/plot. 
Parameters measured were plant height (cm), branches numbers (branch), pods 
numbers per plant (pod), pods numbers per plot (pod), weight of pods per plant 
(g), weight of pods per plot (g) , weight of 100 seeds (g), wet weight of upper the 
plant (g), wet weight of under the plant (g), dry weight of upper the plant (g), dry 
weight of under the plant (g). 
 The results showed the application of legume leaves extract gives a 
significant effect on plant height and weight of 100 seeds. While the NPK 
compound fertilizer gives a significant effect on the branches numbers and weight 
of pods per plot and there are not interaction effect of legume leaves extract and 
NPK coumpound fertilizer on all the parameters. 
 
. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  adalah komoditas agrobisnis yang 

bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam 

pola pangan penduduk Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun 

terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi 

masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan 

makanan di Indonesia. Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum 

mencukupi kebutuhan Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari 

luar negeri. Oleh sebab itu pemerintah terus berupaya meningkatkan jumlah 

produksi melalui intensifikasi, perluasan areal tanam dan penggunaan pemupukan 

yang tepat (Michael dkk.,2014). 

 Kacang tanah merupakan salah satu komoditas pangan yang banyak 

digunakan dan dikonsumsi masyarakat. Dalam penggunaan sehari-hari, biji 

kacang tanah umumnya dikonsumsi langsung dalam bentuk kacang goreng, 

kacang rebus, bumbu dan sebagainya sedangkan sebagai bahan baku industri, 

kacang tanah diolah menjadi minyak goreng. Dalam proses pembuatan minyak 

goreng juga dihasilkan bungkil kacang yang sangat berguna untuk pakan ternak  

(Mirni,2011). 

 Pertumbuhan tanaman kacang tanah yang optimal memerlukan kondisi 

lingkungan yang sesuai, karena kacang tanah sangat peka terhadap perubahan 

kondisi lingkungan khususnya faktor iklim, tanah dan biologi. Pada saat ini, 

perubahan kondisi lingkungan sudah sering terjadi, salah satu kasus diantaranya 

tentang pencemaran lingkungan oleh tumpahan minyak/oli (hidrokarbon) yang 



terjadi pada unit pengolahan dan pengangkutan sehingga menurunkan pro-

duktivitas lahan dan merusak kelestarian lingkungan (Andi,2013).   

 Kacang tanah merupakan tanaman polong-polongan kedua terpenting 

setelah kedelai di Indonesia. Namun dalam budidayanya terdapat permasalahan 

seperti polong hampa dan polong berisi tetapi tidak penuh yang disebabkan 

karena ginofor sulit mencapai tanah. Di provinsi Sumatera Utara pada tahun 2010, 

dari panen seluas 14.520 ha menghasilkan produksi kacang tanah sebesar 16.449 

ton dengan rata-rata produksi 11,33 kw/ha. Hal ini mengalami penurunan 

produksi dari tahun 2009 yang rata-rata produksi nya sebesar 11,73 kw/ha dengan 

luas panen 14.294 ha (Nova dkk.,2013). 

Produksi nasional kacang tanah di Indonesia pada tahun 2007 adalah 

789.089 ton. Pada tahun 2008 terjadi penurunan produksi menjadi 770.064 ton, 

lalu mengalami peningkatan hingga tahun 2010 menjadi 779.228 ton, sedangkan 

kebutuhan akan kacang tanah diprediksi mencapai 1,2 juta ton. Dari data tersebut, 

produksi nasional kacang tanah di Indonesia masih sangat rendah. Rendahnya 

produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya sistem kultur 

teknis dalam budidayanya (Devita dkk.,2014).  

Pemupukan merupakan tindakan kultur teknis yang penting untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman diantaranya pemanfaatan daun M.bracteata 

sebagai pupuk organik. M.bracteata merupakan tanaman legum penutup tanah 

yang banyak digunakan di perkebunan di Indonesia, mengandung alelopati dan 

senyawa fenolik , sehingga dapat digunakan sebagai hebisida organik dalam 

menekan pertumbuhan gulma (Dewi dkk.,2015). Penggunaan ekstrak M. bracteata 



dan pupuk majemuk NPK (16-16-16) diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi pada budidaya kacang tanah. 

Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kacangan dan pupuk 

majemuk NPK pada pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah  

(Arachis hypogaea L.) 

Hipotesis Penelitian 

1. Adanya pengaruh pemberian ekstrak daun kacangan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah. 

2. Adanya pengaruh pemberian pupuk majemuk NPK pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah. 

3. Adanya interaksi ekstrak daun kacangan dan pupuk majemuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

 Sistematika tanaman kacang tanah adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Legumenales 

Famili  : Papilionaceae 

Genus  : Arachis 

Spesies : Arachis hypogaea L. (Marzuki,2007). 

Akar 

 Perakaran tanaman kacang tanah terdiri atas akar lembaga (radicula), akar 

tunggang (radix primario), dan akar cabang (radix lateralis). Pertumbuhan akar 

menyebar kesemua arah sedalam lebih kurang 30 cm dari permukaan tanah. Akar 

berfungsi sebagai organ pengisap unsur hara dan air untuk pertumbuhan tanaman. 

Namun, fungsi tersebut dapat terganggu bila tanah beraerasi jelek, kadar airnya 

kurang, kandungan unsur senyawa Al dan Mn tinggi, serta derajat keasaman (pH) 

tanah tinggi. 

 Akar kacang tanah bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium radicicola. 

Bakteri ini terdapat pada bintil-bintil (nodula-nodula) akar tanaman kacang tanah 

dan hidup bersimbiosis saling menguntungkan. Tanaman kacang tanah tidak dapat 

menambat (mengambil) nitrogen bebas (N2) dari udara tanpa bakteri rhizobium. 

Sebaliknya rhizobium tidak dapat mengikat nitrogen tanpa bantuan  tanaman 



kacang tanah. Pada bintil-bintil akar terdapat unsur nitrogen yang berguna untuk 

pertumbuhan tanaman dan ketersediaan unsur hara (Rukmana,1998). 

Batang 

 Batang tanaman berukuran pendek, berbuku-buku, dengan tipe 

pertumbuhan tegak atau mendatar. Pada mulanya batang tumbuh tunggal, 

kemudian bercabang banyak seolah-olah merumpun. Panjang batang berkisar 

antara 30–50 cm atau lebih, tergantung jenis atau varietas kacang tanah dan 

kesuburan tanah. Buku-buku batang yang terletak didalam tanah merupakan 

tempat melekatnya akar, bunga, dan buah. Ruas-ruas batang yang berada diatas 

permukaan tanah merupakan tempat tumbuh tangkai daun (Rukmana,1998). 

Daun 

 Daun pertama yang tumbuh adalah kotiledon. Daun pertama tersebut 

terangkat keatas permukaan tanah selagi biji kacang tanah berkecambah. Daun 

berikutnya berupa daun tunggal dan berbentuk bundar. Pada pertumbuhan 

selanjutnya tanaman kacang tanah membentuk daun majemuk bersirip genap, 

terdiri atas empat anak daun dengan tangkai daun agak panjang. Helaian anak 

daun ini beragam, ada yang berbentuk bulat, elips dan agak lancip, tergantung 

varietasnya. Permukaan daun ada yang tidak berbulu danada yang berbulu. Bulu 

daun ada yang hanya sedikit dan pendek, sedikit dan panjang, banyak dan pendek, 

ataupun banyak dan panjang (Purwono dan Purwaheni,2007). 

Bunga 

 Bunga tanaman kacang tanah berbentuk kupu-kupu, berwarna kuning dan 

bertangkai panjang yang tumbuh dari ketiak daun. Fase berbunga biasanya 

berlangsung setelah tanaman berumur 4-6 minggu. Bunga kacang tanah 



menyerbuk sendiri (self pollination) pada malam hari. Dari semua bunga yang 

tumbuh, hanya 70% - 75% yang membentuk bakal polong  (ginofor). Bunga 

mekar selama sekitar 24 jam, kemudian layu dan gugur. Ujung tangkai bunga 

akan berubah bentuk menjadi bakal polong, tumbuh membengkok kebawah, 

memanjang, dan masuk kedalam tanah. 

 Bunga kacang tanah tersusun dalam bentuk bulir yang muncul diketiak 

daun, dan termasuk bunga sempurna yaitu alat kelamin jantan dan betina terdapat 

dalam satu bunga. Mahkota bunga kacang tanah  berwarna kuning yang terdiri 

lima helai yang bentuknya berkelainan satu dengan yang lain (Trustinah,1993). 

Polong 

 Polongnya terbentuk setelah terjadi pembuahan, dimana bakal buah 

tumbuh memanjang dan disebut ginofor. Setelah tumbuh memanjang, ginofor tadi 

mengarah kebawah dan terus masuk kedalam tanah. Apabila polong sudah 

terbentuk maka proses pertumbuhan ginofor yang memanjang terhenti. Ginofor 

yang terbentuk dicabang bagian atas tidak masuk kedalam tanah sehingga tdk 

akan membentuk polong. 

Biji 

 Biji kacang tanah terdapat didalam polong. Kulit luar (testa) bertekstur 

keras, berfungsi untuk melindungi biji yang berada didalamnya. Biji berbentuk 

bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena berhimpitan dengan 

butir biji yang lain selagi didalam polong . Warna biji kacang pun bermacam-

macam: putih, merah, kesumba, dan ungu. Perbedaan-perbedaan itu tergantung 

pada varietasnya. 

  



Syarat Tumbuh  

Iklim 

 Di Indonesia, tanaman kacang tanah cocok ditanam didataran rendah yang 

berketinggian dibawah 500 meter diatas permukaan laut. Iklim yang dibutuhkan 

tanaman kacang tanah adalah bersuhu tinggi (panas) antara 200C-320C, sedikit 

lembab (Rh 65%-75%), dan mendapat sinar matahari penuh, curah hujan 

berpengaruh terhadap kelembapan udara maupun tanah. Kelembapan tanah yang 

cukup pada awal pertumbuhan saat berbunga dan saat pembentukan polong sangat 

penting untuk mendapatkan produksi yang tinggi. Curah hujan yang cukup pada 

saat tanam sangat dibutuhkan agar kacang tanah dapat berkecambah dengan baik, 

dan apabila distribusi curah hujan yang merata. Curah hujan optimal selama 

pertumbuhan sampai panen adalah 300 mm per tahun (Suprapto,2004). 

 Kekeringan pada waktu pembungaan sangat mempengaruhi hasil polong 

karena jumlah polong tergantung dari jumlah bunga yang berhasil membentuk 

polong dengan sempurna. Kekeringan pada periode puncak berbunga 

menyebabkan sistem perakaran kurang efisien dalam menyerap air, sedangkan 

kebutuhan air tinggi dan mencapai maksimal pada periode tersebut sehingga 

menyebabkan bunga gugur atau gagalnya penyerbukan menyatakan bahwa 

cekaman kekeringan yang terjadi sejak awal pembungaan sampai perkembangan 

biji sangat mempengaruhi hasil dan kualitas kacang tanah. Sedangkan 

ketersediaan air yang hanya terjadi pada fase vegetatif tidak menghasilkan polong 

sama sekali karena tanaman tidak mampu membentuk bunga dan melakukan 

polinasi sehingga polong pun tidak terbentuk  Kekurangan air selama 

pembentukan ginofor dan awal pembentukan polong akan menyebabkan 



berkurangnya jumlah polong. Kekeringan yang terjadi pada daerah polong 

(kedalaman tanah 0 – 5 cm) dapat menunda pembentukan polong dan 

perkembangan biji.  kelembaban permukaan tanah merupakan hal yang kritis bagi 

tanaman dan pada banyak kasus kekurangan air tanah selama masuknya ginofor 

dan perkembangan polong mengurangi jumlah polong dan jarang mempengaruhi 

bobot polong. Namun penelitian  menunjukkan bahwa perlakuan kekeringan 

selama 70 hari yang diberikan pada periode 36–105 hari setelah tanam secara 

nyata menurunkan hasil polong kacang tanah varietas Florunner sebanyak 73% 

dari kontrol. Perlakuan tersebut juga menghasilkan persentase biji baik yang 

paling rendah dan memberikan biji muda dan keriput lebih banyak dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain Pada varietas Florunner periode 36–105 HST (hari 

setelah tanam) merupakan fase tanaman memasuki R2 (pembentukan ginofor) 

sampai dengan mulainya pemasakan biji (R7) (Pratiwi,2011) 

Tanah 

 Keasaman (pH) tanah yang cocok untuk kacang tanah adalah 6,5-7,0. 

Tanah yang baik sistem drainasenya akan menciptakan aerase yang lebih baik, 

sehingga akar tanaman akan lebih mudah menyerapair, hara nitrogen, dan O2. 

Drainase yang kurang baik akan berpengaruh buruk terhadap respirasi akar 

tanaman, karena persediaan O2 dalam tanah rendah (Kasno dkk.,1993).  

 Kekeringan pada kacang tanah mengakibatkan produksi bahan kering 

komponen vegetatif tanaman berkurang, terutama pembentukan daun, 

perpanjangan batang melalui pengurangan turgiditas, penundaan umur berbunga, 

penurunan jumlah polong dan ukuran biji . Akumulasi bahan kering kacang tanah 

mulai turun ketika turgiditas daun turun hingga di bawah 90%. Kekeringan juga 



menyebabkan jumlah dan panjang buku berkurang, daun tumbuh sempit dengan 

ukuran sel lebih kecil dan kompak. Pengaruh kekeringan terhadap hasil kacang 

tanah ditentukan oleh tahapan periode pertumbuhan, tingkat kekeringan dan lama 

kekeringan (Harsono,2007). 

Pertanaman intensif dengan aplikasi pupuk anorganik terus-menerus 

menurunkan kesuburan fisik dan biologi tanah. Konsentrasi garam dalam larutan 

tanah meningkat, pH tanah tidak kondusif bagi pertumbuhan tanaman (rendah 

atau tinggi) dan keseimbangan hara bagi tanaman terganggu. Mikroorganisme 

tanah tidak berperan optimum dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Penurunan kesuburan fisik dan biologi tanah akibat pertanaman intensif harus 

diperbaiki agar produksi tanaman, khusunya kacang tanah dapat ditingkatkan 

(Hazmi dan Haryoto,2012) 

Ginofora membutuhkan kondisi tanah yang gembur agar dapat menembus 

tanah. Ginofora akan sulit atau gagal menembus tanah pada tanah yang padat. 

Ginofora yang gagal menembus tanah akan mengering dan gagal membentuk 

polong. Kondisi tanah yang gembur juga diperlukan bagi ginofora yang berhasil 

menembus tanah. ginofora yang berhasil menembus tanah kemudian tumbuh 

memanjang dan membentuk polong. Tanah yang lebih padat akan menghambat 

perkembangan kacang tanah sehingga akan menurunkan ukuran polong kacang 

tanah. Bobot isi tanah yang paling sesuai untuk perkembangan ginofora adalah 

0,80 g/cm3 (Dwi,2012) 

Perlu tidaknya tanah di olah dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dan 

aerasi, pada tingkat kepadatan yang tinggi akibat tidak pernah di olah 

mengakibatkan pertumbuhan akan terbatas, sehingga zona serapan akar menjadi 



sempit. Sedangkan pengolahan tanah yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menurunkan laju infiltrasi tanah sebagai akibat terjadinya pemadatan tanah  

.Umumnya kacang tanah menghendaki pengolahan tanah sempurna agar 

perkembangan akar dan pertumbuhan berlangsung dengan baik, sehingga ginofor 

mudah masuk ke dalam tanah membentuk polong dan mempermudah pemungutan 

hasil, tanpa banyak yang hilang atau tertinggal di dalam tanah dan pengolahan 

tanah dimaksudkan untuk menciptakan ruang tumbuh bagi tanaman, sehingga 

akan menopang pertumbuhan dan perkembangan di atasnya (Siregar dkk.,2017). 

Pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan memberi 

ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik, jarak tanam akan 

mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya persaingan diantara 

tanaman, persaingan diantara tanaman dalam mengunakan air dan unsur hara 

sehingga mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan yang rendah tanaman 

kurang dapat berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga penampilan individu 

tanaman lebih baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara 

tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin ketat sehingga tanaman 

dapat terhambat pertumbuhannya (Hidayat,2008). 

Unsur Hara   

 Untuk pertumbuhan tanaman yang normal tanaman membutuhkan 

sedikitnya tiga belas unsur hara esensial. Pada umumnya semua unsur hara 

tersebut kebanyakan diserap dari dalam tanah. Setiap panenan akan banyak 

mengangkut unsur  hara dalam bentuk hasil panen (produksi), jerami dan lain-

lain. Bila tanah terus menerus ditanami, tapi tidak pernah ditambahkan hara 

pengganti dalam bentuk pupuk lama kelamaan unsur hara yang ada didalam tanah 



semakin berkurang dan dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan produksi 

dalam bentuk hasil panen menjadi merosot. 

 Tanaman dapat menyerap unsur hara melalui akar atau daun. Unsur C dan 

O diserap oleh tanaman melalui udara dalam bentuk CO2 yang diambil melalui 

stomata dalam proses fotosintesis. Unsur H diambil dari air oleh akar tanaman. 

Sementar itu unsur- unsur hara lainnya diserap oleh daun. Unsur-unsur hara yang 

diserap dari tanah dapat tersedia disekitar akar melalui tiga proses yaitu aliran 

massa, difusi dan intersepsi akar. Aliran massa adalah gerakan unsur hara didalam 

tanah menuju permukaan akar tanaman bersama-sama gerakan massa air yang 

berlangsung secara terus menerus karena diserap oleh akar dan terjadi penguapan 

melalui transpirasi (Pusat Penelitian Kakao dan Kopi Indonesia,2008). 

Phospat merupakan salah satu unsur hara essensiel untuk pertumbuhan 

tanaman yang berperan dalam transfer energi, sintesis protein, dan reaksi biokimia 

lainnya. Ketersediaan P dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah, pada 

tanah masam P akan bersenyawa dengan Al dan Fe membentuk Al-P dan Fe-P, 

sehinggan efektifitas pemupukan P menjadi rendah karena sebagian P berubah 

menjadi bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman. Bahan organik merupakan 

bahan yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, seperti pupuk kandang, 

kompos, pupuk hijau , jerami, dan bahan lain yang dapat berperan memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik tidak dapat menggantikan 

peran dari pupuk anorganik sebagai pemasok hara , karena kandungan unsur hara 

dalam bahan organik relatif rendah, namun demikian bahan organik dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Bahan organik 



menghasilkan asam-asam organik yang dapat membantu penyerapan pada unsur P 

(sedjati,2016). 

Fospor (P) dibutuhkan dalam jumlah besar untuk pertumbuhan tanaman 

leguminoseae (tanaman kacang-kacangan) Pemupukan P pada leguminoceae 

dapat merangsang pembentukan bintil akar dan kerja simbiosis bakteri rhizobium 

sehingga menambah hasil fiksasi N oleh Rhizobium (Hidayat,2008) 

Peranan Ekstrak Daun Kacangan  

LCC M.breacteata dapat menghasilkan bahan organik yang tinggi dengan 

jumlah serasah yang dihasilkan pada tempat ternaung sebanyak 9 ton (setara 

dengan 263 kg NPKMg dengan 45-56% N) dan di daerah terbuka sebanyak 20 ton 

(setara dengan 531 kg NPK Mg dengan 75-83% N). Sedangkan jenis leguminosa 

lainnya seperti Pueraria javanica produksi daun tanaman berumur 5-6 bulan 200 

kwintal/ha mengandung 200-300 kg N dan 20-30 kg P2O5 (Harahap dkk.,2008 ).  

Pupuk hijau jenis leguminosa yang dapat digunakan adalah M.bracteata 

mempunyai kandungan hara (utamanya nitrogen) yang relatif tinggi dibanding 

jenis tanaman lainnya. M.bracteata sebagai bahan organik mengandung nitrogen 

(N) 3,71%, fosfor (P) 0, 38 %, kalium (K) 2,92%, kalsium (Ca) 2,02%, 

magnesium (Mg) 0,36%, C-organik 31,4% dan C/N 8,46% (Dewi dkk.,2016). 

Peranan Pupuk Majemuk NPK  

 Penambahan pupuk NPK pada budidaya jagung dapat meningkatkan 

produksi pada dosis yang optimal. Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi 

tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat 

meningkatkan kadar protein (N) dan produksi tanaman jagung, tetapi pemenuhan 



unsur N saja tanpa P dan K  menyebabkan tanaman mudah rebah, peka terhadap 

serangan hama penyakit dan menurunnya kualitas produksi (Dany dkk., 2013). 

Tanaman yang cukup mendapat suplai N dapat merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman, diantaranya menambah tinggi tanaman, jumlah cabang 

membuat tanaman lebih hijau karena banyak mengandung klorofil, dan 

merupakan bahan penyusun protein dan lemak.7 Sedangkan unsur K sebagai 

aktivator fotosintesis, translokasi gula, mempertahankan turgor, menstimulir 

pembentukan akar, fungsi lainnya adalah regulasi masuknya CO2 ke dalam 

tanaman yang erat kaitannya dengan pembukaan dan penutupan stomata, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, meningkatkan penyerapan 

air oleh tanaman dan mencegah hilangnya air dari daun. Sedangkan unsur P 

berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, bunga, cabang dan pemasakan 

buah serta berperan penting sebagai penyusun inti sel lemak dan protein tanaman. 

(Barus dkk.,2017). 

 Pupuk NPK 16-16-16 mengandung 16% N, 16% P2O5, 16% K2O 

(16:16:16). Pemberian pupuk diberikan pada usia tanaman kakao di pembibitan 

berusia 4 minggu .Pada masa vegetatif tanaman membentuk tubuhnya agar 

menjadi tanaman yang sehat dan kuat sehingga dapat menyerap hara dengan 

optimal (Widya,2008). 

Unsur N dan P merupakan unsur hara esensial yang berperan dalam 

pembentukan polong kacang tanah. Tersedianya hara P akan menyebabkan proses 

fotosintesis berjalan lancar sehingga pemupukan N dengan dosis 100 kg ha-1 

dapat diserap tanaman untuk fotosintesis dan menghasilkan polong yang terisi 

penuh. Unsur P merupakan bahan untuk pembentukan ATP yang berfungsi dalam 



proses fotosintesis. Hal ini sesuai bahwa ATP yang cukup akan menyebabkan 

serapan hara oleh tanaman meningkat sehingga hasil polong meningkat. Unsur P 

digunakan untuk membentuk ATP yang digunakan tanaman untuk energi dalam 

proses fotosintesis sehingga apabila ATP tercukupi maka proses fotosintesis akan 

berjalan dengan baik dan hasil fotosintesis meningkat. Keberadaan pupuk P 

didukung pupuk N yang diberikan yang dapat dimanfaatkan tanaman untuk bahan 

dalam proses fotosintesis sehingga pembentukan polong optimal (Arisita,2015). 

Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk majemuk karena 

mengandung unsur hara utama lebih dari 2 jenis, dengan kandungan unsur hara N 

(15%) dalam bentuk NH3 , P (15%) dalam bentuk P2O5 dan K (15%) dalam 

bentuk (K2O). Unsur fosfor (P2O5) yang berperan penting dalam transfer energi di 

dalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, 

memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N 

pada awal pertumbuhan. Unsur kalium (K2O) juga sangat berperan dalam 

pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun 

ke organ tanaman ( Syarifuddin dkk.,2012) 

Pemakaian pupuk majemuk yang diproduksi dengan teknologi mutakhir 

dengan komposisi hara yang merata pada setiap butiran, sehingga memudahkan 

aplikasi baik sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan pada tanaman. Mudah 

larut dalam air sehingga cocok untuk aplikasi sistem cor dan penaburan langsung 

diatas permukaan tanahsecara merata maupun larikan. Pupuk NPK mutiara ini 

cocok  digunakan pada semua jenis tanaman buah, bunga, sayuran, tanaman 

pangandan  palawija. Adapun komposisi kandungannya terdiri dari : N=16%, 



P2O5 = 16%, K2O = 16% serta berbagai unsur lain seperti Ca, Mg, S, Fe, Mn, Cu, 

Bo, Mo, dan aktifator organik ( Hendrikson dkk.,2014). 

Mekanisme Serapan Unsur Hara  

 Unsur hara akan  diserap tanaman secara difusi jika konsentrasi diluar 

larutan tanah lebih tinggi dari pada konsentrasi didalam larutan tanah. Proses 

difusi dapat berlangsung karena konsentrasi beberapa ion di dalam larutan tanah 

dapat di pertahankan agar tetap rendah, karena begitu ion-ion tersebut masuk 

dalam sitosol (larutan tanah) akan segera dikonversi kebentuk lain. Intersepsi akar 

merupakan pertumbuhan akar tanaman ke arah posisi hara dalam matrik tanah. 

Pertumbuhan akar tanaman berarti memperpendek jarak antara permukaan akar 

dan unsur hara dalam larutan tanah (Lakitan,2011). 

 



METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : 

1. Faktor Ekstrak Daun Kacangan dengan 3 taraf yaitu : 

K1 : 720  ml/plot 

K2 : 1440 ml/plot 

K3 : 2160 ml/plot 

2. Faktor Pupuk Majemuk NPK dengan 4 taraf yaitu : 

N0 : 0  g/plot 

N1 : 16 g/ plot 

N2 : 32 g/ plot 

N3  : 48 g/ plot 

Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 4 = 12 kombinasi yaitu : 

K1N0  K2N0  K3N1 

K1N1  K2N1  K3N2 

K1N2  K2N2  K3N3 

K1N3  K2N3  K3N3 

Jumlah ulangan     : 3 ulangan 

Jumlah tanaman per plot    : 16 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot   : 5 tanaman 

Jumlah plot penelitian     : 36 plot 

Jumlah tanaman seluruhnya    : 576 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya   : 180 tanaman 

Jarak antar plot penelitian    : 30 cm 



Jarak antar ulangan     : 50 cm 

Panjang plot penelitian    : 120 cm 

Lebar plot penelitian     : 120 cm 

Jarak tanam      : 25 cm x 25 cm 

 Model matematik linear untuk analisis data Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial adalah sebagai berikut : 

Yijk= µ + αi + Kj+ Nk + (KN)jk + Єijk 

Dimana : 

Yijk     :   Nilai pengamatan dari pengaruh blok ke-i pada taraf faktor K ke-j dan 

faktor N pada taraf ke-k. 

µ  :   Efek nilai tengah 

αi  :   Efek dari blok ke-i 

Kj  :   Efek dari faktor K pada taraf ke-j 

Nk :   Efek dari faktor N pada taraf ke-k 

(KN)jk :   Efek interaksi dari faktor K pada taraf ke-j dan faktor N pada taraf ke-k 

Єijk :   Efek galat karena blok ke-i perlakuan N ke-j dan perlakuan I ke-k pada 

blok ke-i 

 



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Tanjung Mulia, Kampung Agas Cemara Abadi, 

Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara dengan  ketinggian tempat ± 26 mdpl, dari bulan Desember 2017 

sampai Maret 2018. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah benih kacang 

tanah varietas gajah, ekstrak daun kacangan Mucuna bracteata, pupuk NPK 

(16.16.16), insektisida Durshban 200 EC dan fungisida antracol 70 WP. 

 Alat yang digunakan terdiri dari meteran, cangkul, gembor, hands prayer, 

gunting, plang ulangan, plang perlakuan, kalkulator, kayu, kamera, dan alat tulis.  

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah umur dua, empat dan enam 

MST (minggu setelah tanam) beserta  analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5-10. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun kacangan berpengaruh 

nyata pada pengamatan tinggi tanaman kacang tanah umur 6 MST sedangkan  

untuk perlakuan pupuk majemuk NPK dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh 

tidak nyata. Rataan tinggi tanaman dan hasil uji beda rataan dari perlakuan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Dengan Perlakuan Pemberian 
Ekstrak Daun Kacangan dan Pupuk Majemuk NPK Umur 6 MST  

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................cm...............................  
K1  21,03 18,93 18,03 18,83          19,21b 
K2  19,67 19,83 22,50 20,67          20,67ab 

          K3 19,20 22,23 20,87 25,47          21,94a 
      Rataan 19,97 20,33 20,47 21,66   

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 
berbeda nyata menurut DMRT 5%. 

 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman kacang tanah yang tertinggi 

dengan pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K3 (2160 

ml/plot) yaitu 21,94 cm yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K2 (1440 

ml/plot) yaitu 20,67 cm dan berbeda nyata terhadap perlakuan K1 (720 ml/plot) 

yaitu 19,21 cm. Hubungan tinggi tanaman kacang tanah umur 6 MST dengan  

perlakuan  pemberian ekstrak daun kacangan dapat dilihat pada Gambar 1. 



 

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman  Kacang Tanah dengan Perlakuan 

Ekstrak Daun Kacangan Umur 6 MST. 
     

pemberian ekstrak daun kacangan yang mempunyai kandungan  Nitrogen 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang tanah 

membentuk hubungan persamaan linear yaitu ŷ= 17,87 + 0,001x dan r= 0,998 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kacangan 

pada parameter tinggi tanaman umur 6 MST memberikan hasil yang berpengaruh 

nyata. Hal ini diduga dari sekitar 3,71% dapat merangsang pertambahan tinggi 

tanaman pada tanaman kacang tanah. Menurut Sedjati (2006) bahwa pemberian 

pupuk organik berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu 

bahan organik juga berperan terhadap pasokan hara serta ketersediaan unsur N 

dan P. Pengaruh bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah peningkatan 

porositas tanah. Penambahan bahan organik akan meningkatkan pori total tanah 

dan menurunkan berat volume tanah. Penambahan bahan organik juga akan 

ŷ= 17,87+ 0,001x 
r = 0,998
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meningkatkan kemampuan tanah menahan air sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman serta mempercepat  dekomposis bahan. 

Jumlah Cabang Tanaman  

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah umur 2 dan 4 

MST beserta  analisa sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 11-14. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk majemuk NPK 

berpengaruh  nyata pada pengamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah umur 

4  MST  sedangkan  untuk pemberian ekstrak daun kacangan dan interaksi kedua 

perlakuan berpengaruh tidak nyata. 

Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan   
Pemberian Ekstrak Daun Kacangan dan Pupuk Majemuk NPK Umur 4 
MST. 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................cabang...............................  
K1  3,43 4,13 4,27 4,00 3,96 
K2  3,70 3,87 4,02 4,09 3,92 

         K3 3,87 4,20 4,13 4,07 4,07 
      Rataan 3,67cd 4,07b 4,14a 4,05bc   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama      
berbeda nyata menurut DMRT 5%. 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah cabang tanaman kacang tanah 

yang tebanyak dengan perlakuan pemberian pupuk majemuk NPK terdapat pada 

perlakuan N2 (36 g/plot) yaitu 4,14 cabang, yang berbeda nyata terhadap 

perlakuan N1 (16 g/plot) yaitu 4,07 cabang dan berbeda nyata dengan perlakuan 

N3 (48 g/plot) yaitu 4,05 cabang dan N0 (0 g/plot) yaitu 3,67 cabang. Hubungan 



jumlah cabang tanaman kacang tanah umur 4 MST dengan  perlakuan  pemberian 

pupuk majemuk NPK dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah Cabang  Tanaman Kacang Tanah dengan 

Perlakuan Pupuk Majemuk NPK Umur 4 MST. 
 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang tanah 

membentuk hubungan persamaan linear yaitu ŷ= 3,801+0,007x nilai  r=0,543. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk NPK 

pada parameter jumlah cabang umur 4 MST berpengaruh nyata . Jumlah cabang 

umur 4 MST terbanyak pada perlakuan N2 yaitu 4,14 cabang sedangkan jumlah 

cabang yang terendah pada perlakuan N0 yaitu 3,67 cabang, hal ini menunjukkan 

kandungan di dalam pupuk majemuk NPK cukup baik sehingga ada peningkatan 

jumlah cabang pada pemberian dosis tertentu. Menurut Barus dkk. (2017) tanaman 

yang cukup mendapat suplai N dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, 

diantaranya menambah tinggi tanaman, menambah jumlah cabang, membuat 

tanaman lebih hijau karena banyak mengandung klorofil, translokasi gula, 

mempertahankan turgor, menstimulir pembentukan akar, fungsi lainnya adalah 
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regulasi masuknya CO2 ke dalam tanaman yang erat kaitannya dengan pembukaan 

dan penutupan stomata, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, 

meningkatkan penyerapan air oleh tanaman dan mencegah hilangnya air dari 

daun. Sedangkan unsur P berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, bunga 

dan pemasakan buah serta berperan penting sebagai penyusun inti sel, lemak dan 

protein tanaman. 

Jumlah Polong per Tanaman  

Berdasarkan data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang tanah 

berserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 15 dan 16. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK serta interaksi kedua perlakuan  berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan jumlah polong pada tanaman kacang tanah. 

Tabel 3. Jumlah Polong Per Tanaman Kacang Tanah Dengan Perlakuan 
Pemberian Ekstrak Daun Kacangan dan Pupuk Majemuk NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................polong...............................  
K1  6,53 6,93 6,60 8,07 7,03 
K2  8,00 9,20 9,73 10,07 9,25 
K3  7,20 11,00 5,60 5,40 7,30 

Rataan 7,24 9,04 7,31 7,84   
 

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah polong terbanyak dengan 

pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K2 (1440 ml/plot) yaitu 

9,25 polong dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 ml/plot) yaitu 7,03 

polong. Sedangkan rataan terbanyak pada perlakuan pemberian pupuk majemuk 



NPK pada perlakuan N1 (16 g/plot) yaitu 9,04 polong dan rataan yang terendah 

pada perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 7,24 polong.  

Pengolahan tanah yang kurang baik mempegaruhi pertumbuhan ginofor  

yang akan menjadi bakal polong, hal ini sesuai dengan pendapat Siregar dkk, 

(2017) yang mengatakan perlu tidaknya tanah di olah dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kepadatan dan aerasi, pada tingkat kepadatan yang tinggi akibat tidak 

pernah di olah mengakibatkan pertumbuhan akan terbatas, sehingga zona serapan 

akar menjadi sempit. Sedangkan pengolahan tanah yang dilakukan secara terus 

menerus dapat menurunkan laju infiltrasi tanah sebagai akibat terjadinya 

pemadatan tanah. Umumnya kacang tanah menghendaki pengolahan tanah 

sempurna agar perkembangan akar dan pertumbuhan berlangsung dengan baik, 

sehingga ginofor mudah masuk ke dalam tanah membentuk polong dan 

mempermudah pemungutan hasil, tanpa banyak yang hilang atau tertinggal di 

dalam tanah dan pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan ruang 

tumbuh bagi tanaman, sehingga akan menopang pertumbuhan dan perkembangan 

di atasnya .  

Jumlah Polong per Plot  

Berdasarkan data pengamatan jumlah polong per plot kacang tanah 

berserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 17 dan 18. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK serta interaksi kedua perlakuan  berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan jumlah polong per plot pada tanaman kacang tanah . 

 



Tabel 4. Jumlah Polong Per Plot Kacang Tanah  Dengan Perlakuan Pemberian 
Ekstrak Daun Kacangan dan Pupuk Majemuk NPK. 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................polong...............................  
K1  32,67 34,67 33,00 40,33 35,17 
K2  40,00 46,00 47,00 50,33 45,83 
K3  36,00 55,00 37,67 33,00 40,42 

Rataan 36,22 45,22 39,22 41,22   
 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah polong per plot terbanyak dengan 

pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K2 (1440 ml/plot) yaitu 

45,83 polong dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 ml/plot) yaitu 35,17 

polong. Sedangkan rataan terbanyak pada perlakuan pemberian pupuk majemuk 

NPK pada perlakuan N1 (16 g/plot) yaitu 45,22 polong dan rataan yang terendah 

pada perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 36,22 polong. 

Rendahnya produksi polong kacang tanah dikarenakan kondisi tanah yang 

keras, kering dan kepadatan tanah yang tinggi yang diakibatkan berkurangnya air 

tanah dan rendahnya kelembapan sehingga ginofor sebagai calon polong gagal 

menembus kepadatan tanah. Menurut Dwi (2012) yang mengatakan bahwa 

genofor membutuhkan tanah gembur agar dapat menembus tanah, ginofor akan 

sulit atau gagal menembus tanah pada tanah yang padat. Ginofor yang gagal 

menembus tanah akan mengering dan pertumbuhan polong pada kondisi tanah 

yang gembur diperlukan oleh ginofor yang berhasil menembus tanah. Ginofor 

yang berhasil menembus tanah akan memanjang dan membentuk polong. Tanah 

yang  padat juga dapat menghambat pertumbuhan polong dan  menurunkan 

jumlah polong kacang tanah. 

 



Berat Polong Per Tanaman  

Data  pengamatan  berat  polong per tanaman  kacang  tanah berserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 19 dan 20. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK serta  interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan berat polong per tanaman. 

Tabel 5. Berat Polong Per Tanaman  Kacang Tanah Dengan Perlakuan Pemberian 
Ekstrak Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  12,35 12,99 11,93 13,53 12,70 
K2  13,87 18,21 14,79 16,09 15,74 
K3  13,33 19,79 14,15 10,11 14,34 

Rataan 13,18 17,00 13,62 13,24   
 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat polong per tanaman tertinggi 

dengan pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K2 (1440 

ml/plot) yaitu 15,74 g  dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 ml/plot) 

yaitu 12,70 g. Sedangkan rataan terberat pada perlakuan pemberian pupuk 

majemuk NPK pada perlakuan N1 (16 g/plot) yaitu 17,00 g dan rataan yang 

terendah pada perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 13,18 g. 

Kondisi cuaca yang panas selama penelitian tampaknya berpengaruh 

kepada pertumbuhan tanaman karena suhu yang tidak stabil menyebabkan 

kelembapan rendah dan curah hujan yang kurang pada musim kemarau panjang 

mempengaruhi pembentukan polong pada tanaman kacang tanah.  Menurut 

Pratiwi (2011) bahwa kekeringan pada waktu pembungaan sangat mempengaruhi 



hasil polong karena jumlah polong tergantung dari jumlah bunga yang berhasil 

membentuk polong dengan sempurna. Kekeringan pada periode puncak berbunga 

menyebabkan sistem perakaran kurang efisien dalam menyerap air, sedangkan 

kebutuhan air tinggi dan mencapai maksimal pada periode tersebut sehingga 

menyebabkan bunga gugur atau gagalnya penyerbukan. Cekaman kekeringan 

yang terjadi sejak awal pembungaan sampai perkembangan biji sangat 

mempengaruhi hasil dan kualitas. Sedangkan ketersediaan air yang hanya terjadi 

pada fase vegetatif tidak menghasilkan polong sama sekali karena tanaman tidak 

mampu membentuk bunga dan polinasi sehingga polong tidak terbentuk. 

Berat Polong Per Plot 

Data  pengamatan  berat  polong per plot  kacang  tanah berserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 22. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk majemuk NPK 

memberikan pengaruh nyata terhadap pengamatan berat polong per plot 

sedangkan pemberian ekstrak daun kacangan serta  interaksi dari kedua faktor 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat polong per plot. 

Tabel 6. Berat Polong Per Plot Kacang Tanah dengan Perlakuan Pemberian 
Ekstrak Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  159,68 182,86 260,87 182,86 196,57 
K2  178,71 207,56 249,38 208,12 210,94 
K3  167,60 270,83 242,21 123,68 201,08 

Rataan 168,67c 220,41ab 250,82a 171,55b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut DMRT 5%. 
 



Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat polong per plot tertinggi dengan 

pemberian pupuk NPK Majemuk terdapat pada perlakuan N2 (36 g/plot) yaitu 

250,82 g  yang berbeda nyata dengan N3 (48 g/plot) yaitu 171,55 g dan N0 (0 

g/plot) yaitu 168,67 g, tetapi tidak berbeda nyata dengan N1 (16 g/plot) yaitu 

220,41 g. Hubungan berat polong per plot kacang tanah dengan  perlakuan  pipik 

majemuk NPK dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3.  Grafik Hubungan Berat Polong Per Plot Tanaman Kacang Tanah 
dengan Perlakuan Pupuk Majemuk NPK. 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa hubungan berat polong per plot 

tanaman kacang tanah  dengan pupuk majemuk NPK membentuk hubungan 

persamaan kuadratik yaitu ŷ= 164,2 + 6,385x - 0,127x2 dengan nilai R2 = 0,843. 

Unsur hara makro yang ada dalam pupuk majemuk NPK lengkap mendorong 

perkembangan biji sehingga pembentukan polong tanaman optimal. Unsur P 

sangat berperan dalam pembentukan polong kacang tanah,  dimana Syafruddin 

dkk,(2012) menjelaskan bahwa pupuk NPK sebagai pupuk majemuk mengandung 

ŷ= 164,2 + 6,385x -0,127x2

R2 = 0,843
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unsur hara utama lebih dari dua jenis, dengan kandungan unsur hara N (15%) 

dalam bentuk NH3 , P (15%) dalam bentuk P2O5 dan K (15%) dalam bentuk 

(K2O). Unsur fosfor (P) berperan penting dalam transfer energi di dalam sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat 

batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal 

pertumbuhan. Unsur kalium (K) sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman 

yaitu memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman 

Berat 100 Biji  

Data  pengamatan  berat 100 biji  kacang  tanah berserta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 23 dan 24. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun kacangan berpengaruh 

nyata terhadap pengamatan berat 100 biji tanaman kacang tanah sedangkan  untuk 

perlakuan pupuk majemuk NPK dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata. Rataan berat 100 biji dan hasil uji beda rataan dari perlakuan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Berat 100 Biji Kacang Tanah Dengan Perlakuan  Pemberian Ekstrak 
Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  39,26 39,91 37,14 43,73 40,01b 
K2  43,38 51,78 50,52 53,12 49,70a 
K3  42,16 49,54 43,33 39,15 43,54ab 

Rataan 41,60 47,08 43,66 45,33   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut DMRT 5%. 
 



Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa berat 100 biji tanaman kacang tanah 

yang terberat dengan perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada 

perlakuan K2 (1440 ml/plot) yaitu 49,70 g , yang berbeda nyata dengan perlakuan 

K1 (720 ml/plot) yaitu 40,01 g dan  tidak berbeda nyata dengan K3 (2160 ml/plot) 

yaitu 43,54 g . Hubungan berat 100 biji kacang tanah dengan  perlakuan  

pemberian ekstrak daun kacangan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4.  Grafik Hubungan berat 100 Biji Tanaman Kacang Tanah dengan 
Perlakuan Ekstrak Daun Kacanagan. 

 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa hubungan berat 100 biji 

tanaman kacang tanah  dengan perlakuan ekstrak daun kacanagan membentuk 

persamaan kuadratik yaitu ŷ= 14,47 + 0,046x – 0,05x2 dan R2=1.  

Ketersedian unsur unsur N dan P yang ada dalam ekstrak daun kacang 

tanah memenuhi kebutuhan hara pada tanaman sehingga menjadikan pertumbuhan 

tanaman baik dan menghasilkan bobot biji yang baik pula, yang menurut Arista 

(2015) bahwa unsur N dan P merupakan hara esensial yang berperan dalam 
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pembentukan polong kacang tanah. Tersedianya hara P menyebabkan proses 

fotosintesis berjalan lancar sehingga pemupukan N dapat diserap tanaman untuk 

fotosintesis dan menghasilkan polong yang terisi penuh. Unsur P merupakan 

bahan untuk pembentukan ATP yang berfungsi dalam proses fotosintesis. ATP 

yang cukup menyebabkan serapan hara oleh tanaman meningkat sehingga hasil 

polong meningkat. Unsur P digunakan untuk membentuk ATP yang digunakan 

tanaman sebagai sumber energi dalam proses fotosintesis, apabila ATP tercukupi 

maka proses fotosintesis akan berjalan dengan baik dan hasil fotosintesis 

meningkat. Keberadaan pupuk P  bersama pupuk N dapat dimanfaatkan tanaman 

untuk bahan dalam proses fotosintesis sehingga pembentukan polong optimal. 

Menurut  Hidayat (2008) bahwa fosfor dibutuhkan dalam jumlah besar 

untuk pertumbuhan tanaman leguminosa (tanaman kacang-kacangan) Pemupukan 

P pada leguminoseae dapat merangsang pembentukan bintil akar dan kerja 

simbiosis bakteri rhizobium sehingga menambah hasil fiksasi N. 

Berat Basah Bagian Atas  

Data  pengamatan  berat basah bagian atas tanaman  kacang  tanah berserta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 25 dan 26. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk  NPK serta  interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan berat basah bagian atas . 

 

 

 



Tabel 8. Berat Basah Bagian Atas Tanaman Kacang Tanah Dengan Perlakuan 
Pemberian Ekstrak Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk 
NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  26,31 26,73 37,09 32,56 30,67 
K2  33,15 33,07 33,27 28,28 31,94 
K3  28,71 35,94 30,54 29,39 31,15 

Rataan 29,39 31,91 33,63 30,07   
 

Pada Tabel 8  dapat dilihat bahwa hubungan berat basah bagian atas 

terberat dengan perlakuan ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K2 

(1440 ml/plot) yaitu 31,94 g  dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 

ml/plot) yaitu 30,67 g. Sedangkan rataan terberat pada perlakuan pemberian 

pupuk majemuk NPK pada perlakuan N2 (32 g/plot) yaitu 33,63 g dan rataan yang 

terendah pada perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 29,39 g. 

Jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan tanaman tidak mempunyai 

ruang untuk tumbuh sehingga petumbuhan  tanaman cenderung  ke atas. Menurut 

Hidayat (2008) bahwa pengaturan jarak tanam dengan kerapatan tertentu memberi 

ruang tumbuh pada tiap tanaman agar tumbuh dengan baik, jarak tanam 

mempengaruhi kepadatan tanah dan efisiensi penggunaan cahaya serta persaingan 

tanaman, persaingan tanaman dalam mengunakan air dan unsur hara sehingga 

mempengaruhi produksi. Pada kerapatan rendah tanaman memiliki ruang tumbuh 

yang cukup sehingga pertumbuhan lebih baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, 

tingkat persaingan diantara tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin 

kuat sehingga tanaman dapat terhambat pertumbuhannya. 

 



Berat Basah Bagian Bawah Tanaman 

Data  pengamatan  berat basah bagian bawah tanaman  kacang  tanah 

berserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 27 dan 28. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK serta  interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan berat basah bagian bawah. 

Tabel 9. Berat Basah Bagian Bawah Tanaman Kacang Tanah Dengan Perlakuan 
Pemberian Ekstrak Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk 
NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  0,46 0,48 0,60 0,64 0,54 
K2  0,58 0,63 0,60 0,47 0,57 
K3  0,58 0,63 0,64 0,56 0,60 

Rataan 0,54 0,58 0,61 0,55   
 

Pada Tabel 9 dilihat bahwa berat basah bagian atas tertinggi dengan 

pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K3(2160 m/plot) yaitu 

0,60 g  dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 m/plot) yaitu 0,54 g. 

Sedangkan rataan terberat pada perlakuan pemberian pupuk majemuk NPK pada 

perlakuan N2 (32 g/plot) yaitu 0,61 g  dan rataan yang terendah pada perlakuan N0 

(0 g/plot) yaitu 0,54 g.  

Ketinggian suatu tempat, suhu, udara, curah hujan menyebabkan 

pertumbuhan terhambat. Hal ini terjadi karena tingkat olah tanah yang kurang  

sehingga kepadatan tanah mempengaruhi pertumbuhan giofor  yang akan menjadi 

bakal polong. Menurut Siregar dkk,(2017) yang mengatakan Perlu tidaknya tanah 



di olah dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dan aerasi, tingkat kepadatan 

yang tinggi karena tidak pernah di olah menyebabkan pertumbuhan terbatas, 

sehingga zona serapan akar menjadi sempit. Sedangkan pengolahan tanah yang 

dilakukan secara terus menerus dapat menurunkan laju infiltrasi tanah sebagai 

akibat terjadinya pemadatan tanah. Umumnya kacang tanah menghendaki 

pengolahan tanah sempurna agar perkembangan akar dan pertumbuhan 

berlangsung dengan baik, sehingga ginofor mudah masuk ke dalam tanah 

membentuk polong dan mempermudah pemungutan hasil, tanpa banyak yang 

hilang atau tertinggal di dalam tanah dan pengolahan tanah dimaksudkan untuk 

menciptakan ruang tumbuh bagi tanaman, sehingga akan menopang pertumbuhan 

dan perkembangan di atasnya 

 Berat Kering Bagian Atas Tanaman 

Data  pengamatan  berat kering bagian atas tanaman  kacang  tanah 

berserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 29 dan 30. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK serta  interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan berat kering bagian atas. 

Tabel 10. Berat Kering  Bagian Atas Tanaman  Kacang Tanah Dengan Perlakuan 
Pemberian Ekstrak  Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk Majemuk 
NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  8,07 8,62 11,55 11,17 9,85 
K2  9,70 9,51 9,57 9,24 9,51 
K3  8,73 10,84 9,40 10,12 9,77 

Rataan 8,83 9,66 10,17 10,18   



Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa berat kering bagian atas tertinggi 

dengan pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K1 (720 

ml/plot) yaitu  9,85 g  dan yang paling rendah pada perlakuan K2 (1440 ml/plot) 

yaitu 09,51 g. Sedangkan rataan terberat pada perlakuan pemberian pupuk 

majemuk NPK pada perlakuan N3 (48 g/plot) yaitu 10,18 g  dan rataan yang 

terendah pada perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 8,83 g. 

Kebutuhan air pada pada tanaman yang tidak tercukupi menyebabkan 

tanaman mengalami cekaman kekeringan yang menyebabkan produksi untuk 

komponen vegetatif mengalami penurunan  terutama dalam pembentukan daun.  

Menurut  Harsono (2007) yang mengatakan bahwa Kekeringan pada kacang tanah 

mengakibatkan produksi bahan kering komponen vegetatif tanaman berkurang, 

terutama pembentukan daun, perpanjangan batang melalui pengurangan 

turgiditas, penundaan umur berbunga, penurunan jumlah polong dan ukuran biji . 

Akumulasi bahan kering kacang tanah mulai turun ketika turgiditas daun turun 

hingga di bawah 90%. Kekeringan juga menyebabkan jumlah dan panjang buku 

berkurang, daun tumbuh sempit dengan ukuran sel lebih kecil dan kompak. 

Pengaruh kekeringan terhadap hasil kacang tanah ditentukan oleh tahapan periode 

pertumbuhan, tingkat kekeringan dan lama kekeringan. 

Berat Kering Bagian Bawah  

Data  pengamatan  berat kering bagian bawah tanaman  kacang  tanah 

berserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 31 dan 32. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak daun kacangan dan 



pupuk majemuk NPK serta  interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata 

terhadap pengamatan berat kering bagian bawah. 

Tabel 11. Berat Kering  Bagian Bawah Tanaman Kacang Tanah Dengan 
Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Kacangan dan Pemberian Pupuk 
Majemuk NPK 

Perlakuan 
ekstrak daun 

kacangan 

Pupuk Majemuk NPK 
Rataan 

N0 N1 N2 N3 

 .............................g...............................  
K1  0,47 0,48 0,60 0,64 0,55 
K2  0,58 0,63 0,52 0,49 0,55 
K3  0,55 0,63 0,61 0,56 0,59 

Rataan 0,53 0,58 0,58 0,56   
 

Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa berat kering bagian atas tertinggi 

dengan pemberian ekstrak daun kacangan terdapat pada perlakuan K3(2160 

ml/plot) yaitu  0,59 g  dan yang paling rendah pada perlakuan K1 (720 ml/plot) 

yaitu 0,55g. Sedangkan rataan terberat pada perlakuan pemberian pupuk majemuk 

NPK pada perlakuan N2 (32 g/plot) yaitu 0,58 g  dan rataan yang terendah pada 

perlakuan N0 (0 g/plot) yaitu 0,53 g. 

Pemberian pupuk An Organik yang terlalu intens menyebabkan 

mikroorganisme tanah tidak bekerja dengan baik dan biologi tanah menurun 

sehingga kesuburan fisik tanah menurun. Menurut Hazmi dan Hartoyo (2012) 

yang mengatakan bahwa Pertanaman intensif dengan aplikasi pupuk anorganik 

terus-menerus menurunkan kesuburan fisik dan biologi tanah. Konsentrasi garam 

dalam larutan tanah meningkat, pH tanah tidak kondusif bagi pertumbuhan 

tanaman (rendah atau tinggi) dan keseimbangan hara bagi tanaman terganggu. 

Mikroorganisme tanah tidak berperan optimum dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman. Penurunan kesuburan fisik dan biologi tanah akibat pertanaman intensif 



harus diperbaiki agar produksi tanaman, khusunya kacang tanah dapat 

ditingkatkan. 

 Dari keseluruhan data pengamatan disajikan rangkuman beda rataan 

menurut DMRT (5%) pada tabel 12. 

Tabel 12. Rangkuman Uji Beda Rataan Pengaruh Ekstrak Daun Kacangan dan 
Pupuk Majemuk NPK 

Keterangan:        1.   Tinggi Tanaman (cm) 
2.   Jumlah Cabang Tanaman 
3.   Jumlah Polong Per Tanaman 
4.   Jumlah Polong Per Plot 
5.   Berat Polong Per Tanaman (g) 
6.   Berat Polong Per Plot (g) 
7.   Berat 100 Biji(g) 
8.   Berat Basah Bagian Atas Tanaman (g) 
9.   Berat Basah Bagian Bawah Tanaman (g) 
10. Berat Kering Bagian Atas Tanaman (g) 
11. Berat Kering Bagian Bawah Tanaman (g) 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak daun kacangan berpengaruh terhadap pengamatan 

tinggi tanaman dan bobot 100 biji  dengan dosis terbaik  2160 ml/plot, 

setara dengan 1.500 l/ha 

2. Pemberian pupuk majemuk NPK berpengaruh terhadap pengamatan  

Jumlah cabang dan berat polong per plot dengan dosis terbaik 16 g/plot 

atau setara dengan 111,1 kg/ha 

3. Tidak ada pengaruh interaksi dari pemberian ekstrak daun kacangan dan 

pupuk majemuk NPK terhadap semua parameter pengamatan. 

 

Saran 
  

 Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi dapat diaplikasikan 

ekstrak daun kacangan dengan dosis 1.500 l/ha dan penggunaan pupuk NPK 16-

16-16 dengan dosis 111,1 kg/ha pada usaha budidaya kacang tanah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian Plot Keseluruhan 

  

Ulangan II Ulangan I Ulangan III 
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Keterangan: 

A. Jarak antar plot  : 30 cm 
B. Jarak antar Ulangan : 50 cm 
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Lampiran 2. Sampel Tanaman 
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Keterangan :  : Tanaman Sampel 

 : Bukan Tanaman Sampel 

 A : Lebar Plot 120 Cm 

   B  : Panjang Plot 120 Cm 

   C  : Jarak Plot ke Tanaman 12 Cm 

   D  : Jarak Antar Tanaman Sampel 25x25 Cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Gajah 

 

 

Nama   : Gajah 
Nomor Induk   : 61 
Asal    : Seleksi Keturunan Persilangan Schwarz-21Spanish 18-38 
Hasil rata-rata   : 1,6 – 1,8 ton/ha 
Warna Batang   : Hijau 
Warna Daun  : Hijau 
Warna Bunga   : Kuning 
Warna Ginofora  : Ungu 
Warna Kulit Biji  : Merah Muda 
Tipe Tumbuh   : Tegak 
Umur Berbunga  : 30 hari 
Umur Panen   : 100 hari 
Berat 100 Biji   : 53 gram 
Kadar Protein   : 29 % 
Kadar Lemak   : 48 % 
Sifat-Sifat Lain  : Tahan terhadap penyakit layu, tahan terhadap penyakit 

   karat dan bercak daun, rendemen biji dari polong yaitu 
                                         60–70 %. 
Dilepas Tahun   : 1950 
Diseleksi Oleh   : BPTP (Balai Penelitian Teknik Pertanian) Bogor. 

Penyedia Benih : Dinas Pertanian UPT BBI Tanjung    
Selamat Medan. 

Sumber   : Dinas Pertanian UPT BBI Tanjung Selamat Medan. 
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Lampiran 4.Laporan Hasil Uji Tanah 
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Lampiran 5.Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 6,66 8,00 8,66 23,32 7,77 

K1N1 7,33 8,00 8,66 23,99 8,00 

K1N2 7,66 6,66 6,00 20,32 6,77 

K1N3 6,33 6,33 7,66 20,32 6,77 

K2N0 8,66 8,66 8,66 25,98 8,66 

K2N1 8,33 7,33 8,00 23,66 7,89 

K2N2 6,66 7,00 8,66 22,32 7,44 

K2N3 7,00 7,33 6,33 20,66 6,89 

K3N0 8,33 7,00 8,00 23,33 7,78 

K3N1 6,66 6,66 6,66 19,98 6,66 

K3N2 7,33 7,00 6,66 20,99 7,00 

K3N3 6,66 7,00 7,00 20,66 6,89 
Total 87,61 86,97 90,95 265,53 88,51 

Rataan         7,38 
 
Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST 

SK DB JK KT     F Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 0,76 0,38 0,89tn  3,44 

Perlakuan 11 13,44 1,22 2,87*  2,26 
K 2 2,48 1,24 2,92tn  3,44 

Linear 1 0,50 0,50 1,17tn  4,30 
Kuadratik 1 2,82 2,82 6,61*  4,30 

N 3 7,85 2,62 6,15*  3,05 
Linear 1 5,69 5,69 13,38*  4,30 

Kuadratik 1 0,25 0,25 0,59tn  4,30 
Kubik 1 0,00 0,00 0,01tn  4,30 
K x N 6 3,10 0,52 1,21tn  2,55 
Galat 22 9,37 0,43    
Total 35 23,56         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :9% 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 4,20 4,40 3,40 12,00 4,00 

K1N1 4,00 4,60 3,80 12,40 4,13 

K1N2 3,60 4,00 3,80 11,40 3,80 
K1N3 4,00 4,00 3,80 11,80 3,93 

K2N0 4,20 4,20 4,00 12,40 4,13 
K2N1 4,20 3,80 3,60 11,60 3,87 
K2N2 3,60 4,40 3,80 11,80 3,93 
K2N3 4,20 4,00 4,08 12,28 4,09 
K3N0 4,20 4,00 3,40 11,60 3,87 
K3N1 4,00 4,40 4,20 12,60 4,20 
K3N2 4,00 4,20 4,20 12,40 4,13 
K3N3 4,20 4,00 3,80 12,00 4,00 
Total 48,40 50,00 45,88 144,28 48,09 

Rataan         4,01 
 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 0,72 0,36 5,62*  3,44 

Perlakuan 11 0,56 0,05 0,79tn  2,26 
K 2 0,04 0,02 0,33tn  3,44 

Linear 1 0,06 0,06 0,87tn  4,30 
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00tn  4,30 

N 3 0,06 0,02 0,29tn  3,05 
Linear 1 0,00 0,00 0,04tn  4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01tn  4,30 
Kubik 1 0,04 0,04 0,62tn  4,30 
K x N 6 0,46 0,08 1,20tn  2,55 
Galat 22 1,41 0,06    
Total 35 2,68         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :6% 
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Lampiran 9. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 21,90 20,00 21,20 63,10 21,03 
K1N1 21,00 17,70 18,10 56,80 18,93 
K1N2 14,50 21,40 18,20 54,10 18,03 
K1N3 20,30 19,80 16,40 56,50 18,83 
K2N0 19,30 19,50 20,20 59,00 19,67 
K2N1 20,40 21,70 17,40 59,50 19,83 
K2N2 19,40 28,40 19,70 67,50 22,50 
K2N3 19,80 23,30 18,90 62,00 20,67 
K3N0 19,60 18,40 19,60 57,60 19,20 
K3N1 22,60 21,90 22,20 66,70 22,23 
K3N2 20,20 21,00 21,40 62,60 20,87 
K3N3 20,60 27,40 28,40 76,40 25,47 
Total 239,60 260,50 241,70 741,80 247,27 

Rataan         20,61 
 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST 

SK DB JK KT    F Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 22,07 11,04 1,86tn  3,44 

Perlakuan 11 138,39 12,58 2,12tn  2,26 
K 2 44,89 22,45 3,79*  3,44 

Linear 1 59,77 59,77 10,09*  4,30 
Kuadratik 1 0,09 0,09 0,02tn  4,30 

N 3 14,44 4,81 0,81tn  3,05 
Linear 1 9,13 9,13 1,54tn  4,30 

Kuadratik 1 1,52 1,52 0,26tn  4,30 
Kubik 1 0,56 0,56 0,09tn  4,30 
K x N 6 79,06 13,18 2,22tn  2,55 
Galat 22 130,33 5,92    
Total 35 290,80         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :12% 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 1,40 1,60 1,20 4,20 1,40 

K1N1 1,80 2,60 1,40 5,80 1,93 

K1N2 1,60 1,40 1,60 4,60 1,53 
K1N3 1,60 1,20 1,60 4,40 1,47 

K2N0 1,60 1,60 1,60 4,80 1,60 

K2N1 1,00 1,40 1,40 3,80 1,27 

K2N2 1,40 1,40 1,60 4,40 1,47 

K2N3 1,20 1,60 1,60 4,40 1,47 
K3N0 1,40 1,40 1,60 4,40 1,47 
K3N1 1,40 1,40 1,40 4,20 1,40 
K3N2 1,40 1,40 1,60 4,40 1,47 
K3N3 1,20 1,20 1,60 4,00 1,33 
Total 17,00 18,20 18,20 53,40 17,80 

Rataan         1,48 
 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang) Umur 2 MST 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 0,08 0,04 0,69tn  3,44 

Perlakuan 11 0,91 0,08 1,42tn  2,26 
K 2 0,19 0,09 1,60tn  3,44 

Linear 1 0,22 0,22 3,82tn  4,30 
Kuadratik 1 0,03 0,03 0,46tn  4,30 

N 3 0,06 0,02 0,32tn  3,05 
Linear 1 0,02 0,02 0,35tn  4,30 

Kuadratik 1 0,03 0,03 0,48tn  4,30 
Kubik 1 0,00 0,00 0,03tn  4,30 
K x N 6 0,67 0,11 1,91tn  2,55 
Galat 22 1,28 0,06    
Total 35 2,27         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :16% 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 4,10 3,00 3,20 10,30 3,43 
K1N1 4,00 4,60 3,80 12,40 4,13 
K1N2 4,00 4,00 4,80 12,80 4,27 
K1N3 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 
K2N0 3,20 4,00 3,90 11,10 3,70 
K2N1 4,20 3,80 3,60 11,60 3,87 
K2N2 3,60 4,40 4,05 12,05 4,02 
K2N3 4,20 4,00 4,08 12,28 4,09 
K3N0 4,20 4,00 3,40 11,60 3,87 
K3N1 4,00 4,40 4,20 12,60 4,20 
K3N2 4,00 4,20 4,20 12,40 4,13 
K3N3 4,20 4,00 4,00 12,20 4,07 
Total 47,70 48,40 47,23 143,33 47,78 

Rataan         3,98 
 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang) Umur 4 MST 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 0,06 0,03 0,23tn  3,44 

Perlakuan 11 1,81 0,16 1,30tn  2,26 
K 2 0,14 0,07 0,55tn  3,44 

Linear 1 0,09 0,09 0,74tn  4,30 
Kuadratik 1 0,09 0,09 0,73tn  4,30 

N 3 1,23 0,41 3,22*  3,05 
Linear 1 0,51 0,51 4,04*  4,30 

Kuadratik 1 0,53 0,53 4,18tn  4,30 
Kubik 1 0,01 0,01 0,08tn  4,30 
K x N 6 0,44 0,07 0,58tn  2,55 
Galat 22 2,79 0,13    
Total 35 4,66         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :9% 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Polong (polong)  Per Tanaman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 6,40 6,60 6,60 19,60 6,53 
K1N1 9,80 5,20 5,80 20,80 6,93 

K1N2 6,80 6,00 7,00 19,80 6,60 
K1N3 5,20 7,20 11,80 24,20 8,07 

K2N0 8,60 4,60 10,80 24,00 8,00 
K2N1 5,80 7,60 14,20 27,60 9,20 
K2N2 8,00 10,00 11,20 29,20 9,73 
K2N3 6,40 11,20 12,60 30,20 10,07 
K3N0 5,80 7,40 8,40 21,60 7,20 
K3N1 9,60 8,80 14,60 33,00 11,00 
K3N2 7,20 6,40 3,20 16,80 5,60 
K3N3 5,80 6,80 3,60 16,20 5,40 
Total 85,40 87,80 109,80 283,00 94,33 

Rataan         7,86 
 
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong (polong) Per Tanaman 

SK DB JK KT   F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 30,14 15,07 2,58tn  3,44 

Perlakuan 11 107,69 9,79 1,67tn  2,26 
K 2 35,15 17,57 3,01tn  3,44 

Linear 1 0,57 0,57 0,10tn  4,30 
Kuadratik 1 46,30 46,30 7,92*  4,30 

N 3 18,75 6,25 1,07tn  3,05 
Linear 1 0,00 0,00 0,00tn  4,30 

Kuadratik 1 3,61 3,61 0,62tn  4,30 

Kubik 1 11,35 11,35 1,94tn  4,30 
K x N 6 53,79 8,97 1,53tn  2,55 
Galat 22 128,63 5,85    
Total 35 266,47         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :31% 
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Lampiran 17. Data Pengamatan Jumlah Polong (polong) Per Plot 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 33,00 32,00 33,00 98,00 32,67 
K1N1 26,00 49,00 29,00 104,00 34,67 

K1N2 30,00 34,00 35,00 99,00 33,00 
K1N3 36,00 26,00 59,00 121,00 40,33 

K2N0 23,00 43,00 54,00 120,00 40,00 
K2N1 38,00 29,00 71,00 138,00 46,00 
K2N2 45,00 40,00 56,00 141,00 47,00 
K2N3 56,00 32,00 63,00 151,00 50,33 
K3N0 37,00 29,00 42,00 108,00 36,00 
K3N1 44,00 48,00 73,00 165,00 55,00 
K3N2 32,00 36,00 45,00 113,00 37,67 
K3N3 33,00 29,00 37,00 99,00 33,00 
Total 433,00 427,00 597,00 1457,00 485,67 

Rataan         40,47 
 

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong  (polong) Per Plot 

SK DB JK KT    F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 1550,89 775,44 7,81*  3,44 

Perlakuan 11 1847,64 167,97 1,69tn  2,26 
K 2 682,72 341,36 3,44tn  3,44 

Linear 1 220,50 220,50 2,22tn  4,30 
Kuadratik 1 689,80 689,80 6,95*  4,30 

N 3 384,75 128,25 1,29tn  3,05 
Linear 1 27,34 27,34 0,28tn  4,30 

Kuadratik 1 110,25 110,25 1,11tn  4,30 
Kubik 1 178,54 178,54 1,80tn  4,30 
K x N 6 780,17 130,03 1,31tn  2,55 
Galat 22 2184,44 99,29    
Total 35 5582,97         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :25% 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Berat Polong Per Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 12,39 12,39 12,26 37,04 12,35 

K1N1 12,03 7,48 19,45 38,96 12,99 

K1N2 11,40 13,19 11,20 35,79 11,93 
K1N3 7,41 11,88 21,30 40,59 13,53 

K2N0 12,97 8,04 20,61 41,62 13,87 
K2N1 9,75 14,27 30,62 54,64 18,21 
K2N2 13,50 13,32 17,54 44,36 14,79 
K2N3 11,69 21,06 15,51 48,26 16,09 
K3N0 9,61 12,45 17,92 39,98 13,33 
K3N1 20,04 13,30 26,02 59,36 19,79 
K3N2 15,56 11,37 15,52 42,45 14,15 
K3N3 8,46 9,40 12,47 30,33 10,11 
Total 144,81 148,15 220,42 513,38 171,13 

Rataan         14,26 
 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Berat Polong Per Tanaman (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 304,19 152,10 8,67*  3,44 

Perlakuan 11 237,86 21,62 1,23tn  2,26 
K 2 55,63 27,82 1,59tn  3,44 

Linear 1 21,65 21,65 1,23tn  4,30 
Kuadratik 1 52,53 52,53 2,99tn  4,30 

N 3 90,79 30,26 1,72tn  3,05 
Linear 1 3,44 3,44 0,20tn  4,30 

Kuadratik 1 39,56 39,56 2,26tn  4,30 

Kubik 1 34,98 34,98 1,99tn  4,30 
K x N 6 91,44 15,24 0,87tn  2,55 
Galat 22 385,96 17,54    
Total 35 928,01         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :29% 
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Lampiran 21. Data Pengamatan Berat Polong Per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 164,63 205,80 108,61 479,04 159,68 

K1N1 113,46 133,50 301,61 548,57 182,86 

K1N2 243,32 274,90 264,39 782,61 260,87 
K1N3 136,19 183,89 228,50 548,58 182,86 

K2N0 228,83 61,98 245,33 536,14 178,71 
K2N1 122,52 210,80 289,35 622,67 207,56 
K2N2 250,73 264,23 233,19 748,15 249,38 
K2N3 100,10 373,95 150,30 624,35 208,12 
K3N0 97,48 226,91 178,42 502,81 167,60 
K3N1 242,37 268,50 301,61 812,48 270,83 
K3N2 199,09 232,22 295,32 726,63 242,21 
K3N3 110,62 126,91 133,50 371,03 123,68 
Total 2009,34 2563,59 2730,13 7303,06 2434,35 

Rataan         202,86 
 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Berat Polong  Per Plot (g) 

SK DB JK KT   F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 23735,19 11867,60 2,61tn  3,44 

Perlakuan 11 67523,71 6138,52 1,35tn  2,26 
K 2 1297,25 648,63 0,14tn  3,44 

Linear 1 162,90 162,90 0,04tn  4,30 
Kuadratik 1 1566,77 1566,77 0,34tn  4,30 

N 3 42821,05 14273,68 3,1*  3,05 
Linear 1 515,04 515,04 0,11tn  4,30 

Kuadratik 1 38622,73 38622,73 8,49tn  4,30 
Kubik 1 2633,70 2633,70 0,58tn  4,30 
K x N 6 23405,41 3900,90 0,86tn  2,55 
Galat 22 100033,40 4546,97    
Total 35 191292,30         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :33% 
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Lampiran 23. Data Pengamatan Berat 100 Biji (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 38,81 39,07 39,91 117,79 39,26 

K1N1 52,03 32,38 35,33 119,74 39,91 

K1N2 34,65 35,7 41,06 111,41 37,14 
K1N3 33,65 41,8 55,73 131,18 43,73 

K2N0 48,48 25,65 56,02 130,15 43,38 
K2N1 54,23 44,02 57,1 155,35 51,78 
K2N2 46,32 49,97 55,27 151,56 50,52 
K2N3 46,01 56,28 57,08 159,37 53,12 
K3N0 37,28 43,12 46,07 126,47 42,16 
K3N1 53,36 49,34 45,91 148,61 49,54 
K3N2 41,98 37,72 50,28 129,98 43,33 
K3N3 36,78 37,33 43,33 117,44 39,15 
Total 523,58 492,38 583,09 1599,05 533,02 

Rataan         44,42 
 

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji (g) 

SK DB JK KT    F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 353,98 176,99 3,78tn  3,44 

Perlakuan 11 986,96 89,72 1,91tn  2,26 
K 2 577,49 288,75 6,16*  3,44 

Linear 1 99,78 99,78 2,13tn  4,30 
Kuadratik 1 670,21 670,21 14,30*  4,30 

N 3 147,76 49,25 1,05tn  3,05 
Linear 1 20,41 20,41 0,44tn  4,30 

Kuadratik 1 32,59 32,59 0,70tn  4,30 

Kubik 1 65,97 65,97 1,41tn  4,30 
K x N 6 261,71 43,62 0,93tn  2,55 
Galat 22 1031,44 46,88    
Total 35 2372,38         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :15% 
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Lampiran  25. Data Pengamatan Berat Basah Bagian Atas Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 25,11 32,75 21,07 78,93 26,31 
K1N1 25,68 31,38 23,14 80,20 26,73 

K1N2 37,88 36,52 36,87 111,27 37,09 
K1N3 28,99 25,53 43,15 97,67 32,56 

K2N0 28,7 37,07 33,67 99,44 33,15 
K2N1 31,54 36,09 31,58 99,21 33,07 
K2N2 39,31 26,96 33,54 99,81 33,27 
K2N3 33,15 26,67 25,01 84,83 28,28 
K3N0 25,55 34,72 25,86 86,13 28,71 
K3N1 40,6 35,21 32,01 107,82 35,94 
K3N2 28,46 25,38 37,79 91,63 30,54 
K3N3 26,19 35,41 26,57 88,17 29,39 
Total 371,16 383,69 370,26 1125,11 375,04 

Rataan         31,25 
 

Lampiran 26. Dafatr Sidik Ragam Berat Basah Bagian Atas Tanaman (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 9,39 4,70 0,16tn  3,44 

Perlakuan 11 398,56 36,23 1,20tn  2,26 
K 2 9,86 4,93 0,16tn  3,44 

Linear 1 1,79 1,79 0,06tn  4,30 
Kuadratik 1 11,35 11,35 0,38tn  4,30 

N 3 98,75 32,92 1,09tn  3,05 
Linear 1 4,81 4,81 0,16tn  4,30 

Kuadratik 1 83,33 83,33 2,76tn  4,30 
Kubik 1 6,76 6,76 0,22tn  4,30 
K x N 6 289,95 48,32 1,60tn  2,55 
Galat 22 664,26 30,19    
Total 35 1072,22         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :18% 
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Lampiran 27. Data Pengamatan Berat Basah Bagian Bawah Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 0,39 0,35 0,63 1,37 0,46 
K1N1 0,61 0,51 0,33 1,45 0,48 

K1N2 0,63 0,64 0,53 1,80 0,60 
K1N3 0,57 0,61 0,73 1,91 0,64 

K2N0 0,49 0,61 0,63 1,73 0,58 
K2N1 0,65 0,48 0,77 1,90 0,63 
K2N2 0,53 0,6 0,67 1,80 0,60 
K2N3 0,59 0,43 0,38 1,40 0,47 
K3N0 0,63 0,55 0,55 1,73 0,58 
K3N1 0,60 0,67 0,61 1,88 0,63 
K3N2 0,74 0,73 0,44 1,91 0,64 
K3N3 0,47 0,57 0,64 1,68 0,56 
Total 6,90 6,75 6,91 20,56 6,85 

Rataan         0,57 
 

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Bagian Bawah Tanaman (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 0,00 0,00 0,05tn  3,44 

Perlakuan 11 0,15 0,01 1,08tn  2,26 
K 2 0,02 0,01 0,75tn  3,44 

Linear 1 0,02 0,02 2,00tn  4,30 
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01tn  4,30 

N 3 0,03 0,01 0,78tn  3,05 
Linear 1 0,00 0,00 0,19tn  4,30 

Kuadratik 1 0,02 0,02 1,89tn  4,30 
Kubik 1 0,00 0,00 0,15tn  4,30 
K x N 6 0,10 0,02 1,33tn  2,55 
Galat 22 0,27 0,01    
Total 35 0,42         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :20% 
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Lampiran 29. Data Pengematan Berat Kering Bagian Atas Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 9,49 7,73 7 24,22 8,07 
K1N1 11,16 7,85 6,84 25,85 8,62 

K1N2 11,52 11,65 11,48 34,65 11,55 
K1N3 9,63 10,71 13,16 33,50 11,17 

K2N0 9,58 9,83 9,68 29,09 9,70 
K2N1 9,97 9,59 8,98 28,54 9,51 
K2N2 8,35 11,53 8,83 28,71 9,57 
K2N3 8,78 11,51 7,44 27,73 9,24 
K3N0 10,70 7,37 8,13 26,20 8,73 
K3N1 10,74 12,05 9,74 32,53 10,84 
K3N2 9,11 6,31 12,78 28,20 9,40 
K3N3 9,92 10,9 9,53 30,35 10,12 
Total 118,95 117,03 113,59 349,57 116,52 

Rataan         9,71 
 

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Bagian Atas Tanaman (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 1,23 0,61 0,21tn  3,44 

Perlakuan 11 36,47 3,32 1,13tn  2,26 
K 2 0,79 0,39 0,13tn  3,44 

Linear 1 0,05 0,05 0,02tn  4,30 
Kuadratik 1 1,00 1,00 0,34tn  4,30 

N 3 10,81 3,60 1,23tn  3,05 
Linear 1 6,95 6,95 2,37tn  4,30 

Kuadratik 1 1,52 1,52 0,52nt  4,30 
Kubik 1 0,01 0,01 0,00tn  4,30 
K x N 6 24,88 4,15 1,41tn  2,55 
Galat 22 64,66 2,94    
Total 35 102,36         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :18% 
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Lampiran 31. Data Pengamatan Berat Kering Bagian Bawah Tanaman (g) 

Perlakuan 
      Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

K1N0 0,39 0,35 0,68 1,42 0,47 

K1N1 0,61 0,51 0,33 1,45 0,48 

K1N2 0,63 0,64 0,53 1,80 0,60 
K1N3 0,57 0,61 0,73 1,91 0,64 

K2N0 0,49 0,61 0,63 1,73 0,58 
K2N1 0,65 0,48 0,77 1,90 0,63 
K2N2 0,53 0,6 0,43 1,56 0,52 
K2N3 0,59 0,43 0,44 1,46 0,49 
K3N0 0,55 0,55 0,55 1,65 0,55 
K3N1 0,60 0,67 0,61 1,88 0,63 
K3N2 0,66 0,73 0,44 1,83 0,61 
K3N3 0,47 0,57 0,64 1,68 0,56 
Total 6,74 6,75 6,78 20,27 6,76 

Rataan         0,56 
 

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Bagian Bawah Tanaman (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F.Tabel 

0,05 
Blok 2 0,00 0,00 0,00tn  3,44 

Perlakuan 11 0,12 0,01 0,88tn  2,26 
K 2 0,01 0,01 0,41tn  3,44 

Linear 1 0,01 0,01 0,94tn  4,30 
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,15tn  4,30 

N 3 0,01 0,00 0,34tn  3,05 
Linear 1 0,00 0,00 0,17tn  4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,72tn  4,30 
Kubik 1 0,00 0,00 0,05tn  4,30 
K x N 6 0,10 0,02 1,32tn  2,55 
Galat 22 0,27 0,01    
Total 35 0,40         

Keterangan: 
tn  :Tidak Nyata 
* :Nyata 
KK    :20% 

 

 


